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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan pada suatu Perguruan Tinggi terlihat 

dari kiprah alumni di tengah masyarakat. Dalam menghadapi dunia kerja dan memantau 

keberadaan alumninya di tengah masyarakat, Universitas Nasional mempersiapkan lulusannya 

dengan menyelenggarakan berbagai program yang dilaksanakan oleh Career Development 

Center dan Tracer Study atau lebih dikenal dengan CDCTS. Dalam struksur organisasi, unit ini 

berada di bawah koordinasi Biro Administrasi Kemahasiswaan yang dalam melaksanakan 

tugasnya, CDCTS mengadakan program-program yang terdiri dari Program Penelusuran Alumni 

(Tracer Study), Program Penguatan Kompetensi Calon Lulusan, dan Program Fasilitas bagi 

Alumni dalam memperoleh pekerjaan. 

Pada tahun 2019 CDCTS memperoleh Program Hibah Tracer Study dari 

Kemenristekdikti untuk menelusuri alumni lulusan tahun 2017 yang hasilnya dijabarkan pada 

Buku Profil Alumni Tahun 2019 ini. Sedangkan program Fasilitas bagi Alumni dalam 

memperoleh pekerjaan dilaksanakan melalui penyelenggaraan Campus Hiring secara berkala 

dengan perusahaan mitra. Dalam program penguatan kompetensi calon lulusan diselenggarakan 

seminar softskills, workshop penulisan CV & bedah psikotes serta program konsultasi bakat. 

Buku Profil Alumni 2019 ini berisi laporan hasil kegiatan CDCTS dalam pelaksanaan 

program-programnya selama tahun 2019. Meskipun masih jauh dari sempurna, harapan kami 

buku ini dapat bagi Fakultas dan Program Studi serta seluruh civitas akademika Universitas 

Nasional secara umum dalam melakukan perbaikan penyelenggaraan proses pembelajaran ke 

depan. Selain itu kami juga mohon bantuan dan dukungan semua pihak agar kami dapat 

memberikan hasil yang maksimal bagi kepentingan dan kemajuan Universitas Nasional di masa 

yang akan dating. 

 

Jakarta, 31 Desember 2019 

Kepala Bagian CDCTS 

Jesaya Pinem, SS., MM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu faktor signifikan 

yang menentukan keunggulan bangsa Indonesia di tataran global. Perguruan Tinggi dengan 

berbagai bidang ilmunya diharapkan menghasilkan SDM yang kompeten untuk mengisi 

kebutuhan dunia kerja dan masyarakat dengan standar mutu yang optimal. Oleh karenanya 

proses link and match antara PT dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat menjadi suatu 

keharusan yang perlu diciptakan dengan sebaik-baiknya sejak dini. 

Terjadinya ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja dan 

masyarakat saat ini menjadi fenomena umum dan kendala besar yang terjadi di Indonesia. Salah 

satu contoh nyata permasalahan seperti ini adalah banyaknya lulusan setelah memasuki dunia 

kerja ternyata kurang memiliki kecakapan atau bahkan tidak memahami bidang pekerjaannya 

meskipun secara akademik telah memenuhi standar. Selain itu, saat ini baik kemampuan hard-

skills maupun soft-skills dibutuhkan oleh dunia kerja. Sayangnya, seringkali para lulusan 

memiliki kemampuan soft-skills rendah yang juga menjadi kendala yang signifikan.   Faktor 

yang memberikan keberhasilan dalam dunia kerja adalah soft-skills (40%), networking (30%), 

hard-skills (20%), dan financial (10%) (Depdiknas, 2007).  

Mengacu pada permasalahan di atas, Universitas Nasional sejak tahun 2014 telah 

membentuk Career Development Centre  dan Tracer Study sebagai wadah untuk 

mengembangkan kualitas lulusan  yang siap pakai dalam rangka memenuhi kebutuhan dunia 

kerja dan masyarakat. CDCTS UNAS merupakan salah satu Unit Kerja yang berada di bawah 

Biro Administrasi Kemahasiswaan. Tujuan dibentuknya CDCTS UNAS adalah untuk 

menjembatani alumni dan calon alumni dengan pihak industri sebagai pemberi kerja melalui 

program-program kerjasama dengan pihak industry dan menjalin hubungan dengan para manager 

sumber daya manusia (SDM) perusahaan-perusahaan. Selain itu, CDCTS UNAS juga bertugas 

dalam memantau keberadaan serta kiprah alumni di masyarakat untuk memperoleh umpan balik 

bagi program penyelenggaraan proses pembelajaran di Universitas Nasional. 

Struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan CDCTS UNAS terlihat pada gambar 1.1: 

 



 
 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi CDC dan Tracer Study 

 

 

 

 

 



 

Kepala Bagian Career Development Center dan Tracer. Kepala Bagian Career Development 

Center dan Tracer Study bertanggung jawab terhadap manajemen tiga sub-unit dibawahnya yaitu 

sub-bagian desain grafis dan sistem informasi, sub-bagian tracer study dan pelatihan, dan sub-

bagian karir dan kesekretariatan. Memiliki tugas pokok dan fungsi dalam menyusun dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan program pelatihan, rekrutmen/bursa kerja/job career, dan tracer 

study lulusan serta kerjasama dengan seluruh stakeholder. 

Sub – Bagian Tracer Study dan Pelatihan. Bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan 

pelacakan lulusan yang melibatkan seluruh stakeholder dan pelatihan dalam rangka 

meningkatkan karir alumni UNAS. 

Sub-Bagian Karir dan Kesekretariatan.  Bertanggung jawab dalam mengelola dan 

mendukung program kerjasama dengan instansi/lembaga di luar kampus untuk mengadakan 

kegiatan rekrutmen seperti job fair/bursa kerja dan campus hiring. Selain itu, juga bertanggung 

jawab dalam tugas-tugas administratif kesekretariatan Pusat Karir dan Tracer Study. 

Sub-Bagian Desain Grafis dan Teknologi Informasi. Bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan situs Pusat Karir dan Tracer Study berbasis sistem teknologi informasi, serta 

pembuatan dan pengembangan informasi sebagai media komunikasi kepada  publik. 

 

 Program-peogram yang diselenggarakan oleh CDCTS UNAS terdiri dari: 

1. Program penelusuran alumni (tracer study). 

Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang dilakukan 2 tahun setelah lulus 

yang bertujuan untuk mengetahui outcome, output dan input serta proses pendidikan berupa 

evaluasi proses pembelajaran dan peningkatan kompetensi lulusan. 

2. Program fasilitas bagi alumni dalam memperoleh pekerjaan. 

Program ini menyediakan fasilitas rekrutmen bagi perusahaan/instansi/industri yang sedang 

mencari tenaga kerja. Fasilitas tersebut seperti penyebaran informasi lowongan kerja (job 

posting) baik yang dilakukan secara manual di papan mading areal kampus maupun 

penyebaran (broadcast) melalui media sosial (twitter, instagram, facebook) dan bursa kerja 

online yang memanfaatkan teknologi informasi dalam  memfasilitasi pertemuan antara 

perusahaan/instansi/industri dan lulusan selaku pencari kerja situs web. Bursa kerja online 

dilakukan oleh CDCTS-UNAS bekerja sama dengan perusahaan/instansi/industri yang 

sebelumnya telah submit job di web CDCTS-UNAS. Sedangkan, upaya untuk 

mempertemukan lulusan dengan perusahaan/instansi/industri dilakukan melalui Campus 

Hiring yang dilaksanakan secara berkala dengan mengundang perusahaan/instansi yang 

sedang mencari tenaga kerja untuk melakukan pameran, presentasi perusahaan, rekrutmen dan 

wawancara. 

3. Program peningkatan kompetensi calon lulusan 

Program ini bertujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi diri lulusan agar menjadi 

tenaga siap pakai dalam memasuki dunia kerja dan masyarakat. Penggalian dan 



pengembangan karir dilaksanakan melalui kegiatan seminar dan pelatihan secara 

berkelanjutan oleh praktisi dan ahli di bidangnya yang bertujuan agar lulusan mendapatkan 

gambaran tentang persiapan kerja yang harus dilakukan. Selain itu, pada kegiatan ini alumni 

UNAS diharapkan dapat saling berbagi pengalaman di dunia kerja dan masyarakat. Kegiatan 

seminar dan training bertema “Soft-skills Awareness for Establishing Your Platinum Future” 

direncanakan pelaksanaannya secara berkala setiap tiga bulan di Aula I UNAS. Kegiatan ini 

terselenggara atas kerjasama antara UNAS dengan berbagai pihak. Program peningkatan 

kompetensi calon lulusan terdiri dari: 

a. Seminar softskills  

b. Pelatihan/workshop pembuatan CV dan teknik wawancara 

Pada tahun 2019 ini CDCTS UNAS berhasil mendapatkan hibah tracer study dari 

Kemenristekdikti. Dalam pelaksanaannya, CDCTS UNAS berhasil menelusuri 200 alumni dari 

1812 yaitu 11%. Sedangkan pada program Campus Hiring pada tahun 2019, CDCTS UNAS 

telah menyelenggarakan 6 kegiatan dengan total jumlah peserta 300 orang alumni UNAS dan 50 

orang non-alumni UNAS. Dari peserta alumni UNAS yang berhasil diterima di perusahaan 

pencari kerja 20 orang. 

Buku Profil Alumni 2019 ini berisi rincian kegiatan dan penyelenggaraan program-

program CDCTS UNAS sepanjang tahun 2019 yang lalu. Tujuan dari diterbitkannya buku ini 

adalah untuk memberikan informasi dan masukan kepada Fakultas dan Program Studi di 

lingkungan Universitas Nasional. Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal ke depannya, maka 

bantuan dan dukungan semua pihak baik Fakultas, Program Studi maupun seluruh sivitas 

akademika akan sangat bermanfaat. 

Pembahasan dalam buku ini akan dibagi dalam 3 bagian sesuai dengan 3 program besar 

CDCTS UNAS yang telah disebutkan di atas. Masing-masing bagian akan menjelaskan tentang 

jenis kegiatan, tujuan kegiatan, metode pelaksanaan, serta hasil pelaksanaannya. Bagian akhir 

merupakan kesimpulan dan seluruh paparan yang disampaikan pada bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TRACER STUDY 2019 

 

1. Tracer Study 

Tracer Study adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang dilakukan 2 tahun setelah lulus 

dan bertujuan untuk mengetahui: 

a. Outcome pendidikan yaitu transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja (termasuk 

masa tunggu kerja dan proses pencarian kerja pertama), situasi kerja terakhir, dan aplikasi 

kompetensi di dunia kerja. 

b. Output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi. 

c. Proses pendidikan berupa evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi 

terhadap pemerolehan kompetensi. 

d. Input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi sosiobiografis lulusan. 

Manfaat tracer study tidak terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih jauh lagi dapat 

memberikan informasi penting mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi 

dengan dunia kerja. Tracer study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai 

kecocokan kerja baik secara horizontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun secara vertical 

(antar berbagai level/strata pendidikan). 

Mengapa 2 tahun setelah lulus?. Dua tahun setelah lulus merupakan masa yang tepat untuk 

tracer study karena dalam waktu 2 tahun: 

a. Perguruan Tinggi memiliki cukup waktu untuk membenahi dan melengkapi serta meng-

update database lulusannya. 

b. Lulusan yang hendak dilacak telah memiliki cukup pengalaman dalam hal transisi dari 

dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja. 

c. Lulusan masih dapat mengingat dengan baik pengalaman pencarian kerja pertama dan 

masa pembelajaran yang akan dievaluasi. 

Jika studi dilakukan segera setelah lulus (mulai wisuda atau yudisium sampai beberapa bulan 

setelah lulus) maka studi demikian disebut sebagai exit study atau exit survey. Exit study tidak 

dapat memotret secara optimal keseluruhan proses transisi kerja dalam masa yang terlalu 

singkat setelah lulus, kemungkinan besar situasi kerja belum stabil atau bahkan mungkin ada 

lulusan yang belum mendapat pekerjaan. 

Namun jika dilakukan lebih lama dari 2 tahun setelah lulus Perguruan Tinggi, tracer study 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

a. Bias informasi akibat retrospeksi yang terlalu jauh sehingga dapat membebani 

subyek/responden penelitian 

b. Informasi yang diperoleh menjadi kurang relevan terutama jika informasi tersebut 

berkaitan dengan evaluasi pembelajaran, pemerolehan kompetensi dan transisi ke situasi 

kerja pertama. 



c. Lebih dari 3 tahun merupakan periode yang sangat memungkinkan perubahan kontekstual 

sehingga masukan yang diperoleh belum tentu dapat diaplikasikan pada konteks kekinian 

karena tidak sesuai lagi dengan konsep keselarasan yang diharapkan. 

 

2. Metodologi Tracer Study 2019 

Tracer Study yang dilakukan dengan menggunakan model survey sensus dengan populasi 

adalah lulusan D4 dan S1 Universitas Nasional pada tahun 2017 yaitu 1771 lulusan. Metode 

pelacakan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap, terlihat pada gambar 2.1: 

 

 
 

Gambar 2.1 Mekanisme pelaksanaan tracer study 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Jumlah Responden Lulusan Universitas Nasional Tahun 2017 

Responden tracer study tahun 2019 adalah lulusan D4 dan S1 Universitas Nasional yang lulus 

tahun 2017 dengan jumlah lulusan 1771 lulusan. 

 

Tabel 1.1. Responden Lulusan Universitas Nasional Tahun 2017 berdasarkan Program Studi 

NO Fakultas Program Studi Jumlah 

1 

FISIP 

S1 Ilmu Administrasi Negara 21 

2 S1 Ilmu Hubungan Internasional 57 

3 S1 Ilmu Komunikasi 85 

4 S1 Ilmu Politik 15 

5 S1 Sosiologi 8 

6 Pertanian S1 Agroteknologi 6 

7 
Fakultas Ekonomi 

S1 Akuntansi 57 

8 S1 Manajemen 118 

9 

Bahasa dan Sastra 

S1 Sastra Indonesia 15 

10 S1 Sastra Inggeris 40 

11 S1 Sastra Jepang 15 

12 Biologi S1 Biologi 104 

13 

Teknik dan Sains 

S1 Fisika 59 

14 S1 Matematika 11 

15 S1 Teknik Elektro 12 

16 S1 Fisika Teknik 28 

17 S1 Teknik Mesin 20 

18 Hukum S1 Ilmu Hukum 83 

19 
FTKI 

S1 Teknik Informatika 101 

20 S1 Sistem Informasi 45 

21 
FIKES 

DIV Bidan Pendidik 805 

22 S1 Ilmu Keperawatan 66 

  Total 1771 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4. Kebutuhan Data Tracer Study 

Data hasil tracer study sangat dibutuhkan oleh Universitas Nasional terutama bagi Program 

Studi untuk berbagai kepentingan, antara lain:  

a. Sebagai informasi tentang hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja 

b. Menilai relevansi antara hasil pendidikan di Universitas Nasional dengan dunia kerja 

c. Sebagai kelengkapan persyaratan akreditasi BAN-PT 

Bagi Program Studi hasil tracer study ini juga bermanfaat sebagai panduan evaluasi dan 

pengembangan kurikulum. Sedangkan bagi kepentingan yang lebih luas lagi adalah dapat 

dibentuknya jaringan/network antar alumni yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 

universitas di masa depan. 

Data yang dapat terjaring dalam kegiatan tracer study ini adalah: 

a. Waktu dalam mencari pekerjaan 

b. Cara mencari pekerjaan 

c. Waktu untuk memperoleh pekerjaan 

d. Jumlah perusahaan yang dilamar 

e. Jumlah perusahaan yang merespon 

f. Status pekerjaan lulusan 

g. Situasi lulusan 

h. Aktif mencari pekerjaan dalam 4 minggu terakhir 

i. Jenis perusahaan/instansi/institusi lulusan bekerja 

j. Jumlah pendapatan perbulan lulusan 

k. Hubungan antara Program Studi dengan pekerjaan 

l. Persepsi lulusan tentang tingkat pendidikan dalam pekerjaannya 

m. Alasan bekerja meskipun pekerjaan tidak sesuai dengan bidangnya 

n. Tingkat kompetensi lulusan 

o. Kontribusi Perguruan  Tinggi dalam kompetensi lulusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Hasil Tracer Study di Universitas Nasional 

5.1. Hasil Tracer Study 2019 

 
 

Gambar 2.1 Hasil tracer study 2019 

 

Jumlah populasi tracer study lulusan Universitas Nasional adalah 1771 lulusan. Sebanyak 

299 lulusan telah melakukan pengisian kuesioner dari total yang dapat dihubungi. Jika 

dilihat berdasarkan fakultas maka jumlah responden dengan jumlah terbaik dimiliki oleh 

Program Studi Kebidanan FIKES sebanyak 79 orang. Sedangkan, jumlah paling kecil 

adalah Program Studi Administrasi Publik dan Program Studi Sastra Indonesia.  

Kontribusi ini ditentukan oleh jumlah lulusan masing-masing fakultas yang mengisi 

kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5.2. Masa Tunggu Lulusan Memperoleh Pekerjaan Pertama 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 2.2 Masa Tunggu Lulusan Memperoleh Pekerjaan Pertama 

 

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan lulusan Universitas 

Nasional untuk memperoleh pekerjaan pertama adalah 2,1 bulan setelah lulus. Sedangkan 

di tingkat Program Studi, seluruh lulusan telah memperoleh pekerjaan pertama di bawah 

waktu 6 bulan setelah lulus, kecuali lulusan Program Studi Ilmu Administrasi Negara dan 

Program Studi Sastra Indonesia yang lulusannya memperoleh pekerjaan pertama 10 bulan 

setelah lulus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. Keselarasan Horizontal 

 

 

 
 

Gambar 2.3 Keselarasan Horizontal 



 

Gambar di atas menunjukkan bahwa dari total 229 orang yang mengisi kolom keselarasan 

hubungan antara bidang studi dengan pekerjaannya, 188 orang yang mengatakan selaras, 

dan 41 orang mengatakan tidak selaras. Hal ini menunjukkan sebagian besar para lulusan 

telah bekerja inline dengan bidang kerjanya. 

 

7. Keselarasan Vertikal 

 

 



 
 

 



Gambar 2.4 Keselarasan Vertikal 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa dari total 231 orang yang mengisi tingkat pendidikan 

yang paling tepat/sesuai dengan pekerjaan saat ini, maka sebanyak 147 orang menjawab 

tingkat pendidikan mereka sudah sesuai dengan pekerjaan mereka saat ini, dan 58 orang 

menjawab bahwa pekerjaan mereka saat ini membutuhkan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi. Sedangkan, 26 orang menjawab bahwa pekerjaan mereka tidak membutuhkan tingkat 

pendidikan yang tinggi. 

 

8. Dokumentasi Tracer Study 2019 

8.1. Poster Pengumuman di Media Sosial dan Roll Banner Tracer Study 2017 

   
 



   
 

8.2. Spanduk Tracer Study 2019 

 
 



 
 

8.3. Kegiatan Kantor dan Reminder Tracer Study 2019 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

A. Kuesioner Online S1 (Website) 

 

 

 

 

 
 



 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 



 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Kuesioner Cetak 

 
 

 



 


